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Abstract

This study aims to describe parental involvement in supporting children’s participation in the Sunday Worship
Service for Children (IHMPA) at GPIB Sejahtera Surabaya, identify the barriers encountered, and examine
the impact of such involvement on children’s participation. The study employs a qualitative approach using
the case study method. Data were collected through interviews, observations, and documentation involving
parents, children in the program, older siblings in the program, and the PA Ministry Advisory Board.

The results indicate that parental involvement manifests through various forms of support, such as preparing
and accompanying children to worship, providing motivation, reminding them of activity schedules,
supporting spiritual activities, and setting an example in their faith-based lives. Children’s participation is
evident through their attendance and active involvement in various IHMPA activities. This study also found
that parental involvement influences children’s attendance, active participation, self-confidence, and spiritual
growth. However, such involvement still faces several obstacles, such as work commitments, fatigue, and
schedule confiicts with family or social activities. This study concludes that parental involvement plays a
crucial role in supporting children’s participation in IHMPA activities. Therefore, ongoing collaboration
between parents, the PA Ministry Team, and the church is necessary to support children’s spiritual growth.
Keywords: parental involvement, child participation, IHMPA, nurturing children’s faith.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keterlibatan orang tua dalam mendukung partisipasi anak
pada kegiatan Ibadah Hari Minggu Pelayanan Anak (IHMPA) di GPIB Sejahtera Surabaya, mengidentifikasi
hambatan yang dihadapi, serta mengkaji pengaruh keterlibatan tersebut terhadap partisipasi anak. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Data diperoleh melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi yang melibatkan orang tua, anak layan, kakak layan, dan majelis pendamping
Pelkat PA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua diwujudkan melalui berbagai bentuk
dukungan, seperti mempersiapkan dan mengantar anak beribadah, memberikan motivasi, mengingatkan
jadwal kegiatan, mendampingi aktivitas rohani, serta memberikan teladan dalam kehidupan beriman.
Partisipasi anak terlihat melalui kehadiran dan keaktifan dalam berbagai kegiatan IHMPA. Penelitian ini juga
menemukan bahwa keterlibatan orang tua berpengaruh terhadap kehadiran, keaktifan, kepercayaan diri, dan
pertumbuhan iman anak. Namun, keterlibatan tersebut masih menghadapi beberapa hambatan, seperti
kesibukan kerja, kelelahan, dan benturan jadwal dengan kegiatan keluarga maupun sosial.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa keterlibatan orang tua memiliki peran penting dalam mendukung
partisipasi anak dalam kegiatan IHMPA. Oleh karena itu, diperlukan kerja sama yang berkelanjutan antara
orang tua, Pelkat PA, dan gereja untuk mendukung pertumbuhan iman anak.
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PENDAHULUAN

Partisipasi anak dalam kegiatan Ibadah Hari Minggu Pelayanan Anak (IHMPA) merupakan
bagian penting dalam proses pembinaan iman anak di lingkungan gereja. Melalui kegiatan tersebut,
anak memperoleh kesempatan untuk mengenal ajaran Kristen, mengembangkan nilai-nilai spiritual,
serta membangun kebiasaan beribadah sejak usia dini. Keikutsertaan anak dalam kegiatan gereja
juga menjadi sarana untuk mendukung pertumbuhan iman yang berkelanjutan melalui berbagai
aktivitas seperti pujian, doa, pembelajaran firman Tuhan, dan persekutuan dengan teman sebaya.

Meskipun demikian, tingkat partisipasi anak dalam kegiatan IHMPA tidak selalu menunjukkan
kondisi yang ideal. Dalam pelaksanaannya masih ditemukan perbedaan tingkat kehadiran dan
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keaktifan anak. Sebagian anak mengikuti kegiatan secara rutin dan aktif terlibat dalam berbagai
aktivitas ibadah, sementara sebagian lainnya hadir secara tidak konsisten atau menunjukkan
keterlibatan yang terbatas. Kondisi ini menunjukkan bahwa partisipasi anak dipengaruhi oleh
berbagai faktor yang berasal dari lingkungan terdekat mereka, terutama keluarga.

Keluarga merupakan lingkungan pendidikan pertama dan utama bagi anak. Dalam konteks
pembinaan iman, orang tua memiliki peran penting dalam membentuk kebiasaan beribadah,
memberikan teladan kehidupan rohani, serta mendorong anak untuk terlibat dalam kegiatan
gerejawi. Keterlibatan orang tua dapat diwujudkan melalui berbagai bentuk, seperti memberikan
motivasi, mengingatkan jadwal ibadah, mendampingi anak, membangun komunikasi mengenai
kegiatan gereja, serta menciptakan suasana yang mendukung pertumbuhan iman di rumabh.
Dukungan yang diberikan secara konsisten berpotensi meningkatkan keterlibatan anak dalam
kegiatan pelayanan gereja.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua memiliki hubungan dengan
perkembangan anak dalam berbagai aspek, baik akademik, sosial, maupun religius. Namun,
sebagian besar penelitian masih berfokus pada konteks pendidikan formal atau perilaku keagamaan
secara umum. Penelitian yang secara khusus mengkaiji keterlibatan orang tua dalam mendukung
partisipasi anak pada kegiatan pelayanan anak di gereja, khususnya IHMPA, masih relatif terbatas.
Selain itu, penelitian yang mengaitkan bentuk keterlibatan orang tua dengan partisipasi anak dalam
konteks pelayanan gerejawi juga belum banyak ditemukan.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan bentuk
keterlibatan orang tua dalam mendukung partisipasi anak pada kegiatan IHMPA di GPIB Sejahtera
Surabaya, mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung dan menghambat keterlibatan tersebut,
serta menganalisis hubungan antara keterlibatan orang tua dan partisipasi anak. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan kajian pendidikan nonformal,
khususnya dalam bidang pembinaan iman anak, serta menjadi masukan bagi gereja dan orang tua
dalam memperkuat kerja sama untuk mendukung pertumbuhan iman dan partisipasi anak dalam
kegiatan pelayanan gereja.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk memahami
secara mendalam keterlibatan orang tua dalam mendukung partisipasi anak pada kegiatan Ibadah
Hari Minggu Pelayanan Anak (IHMPA) di GPIB Sejahtera Surabaya. Informan penelitian dipilih
menggunakan teknik purposive sampling yang terdiri atas orang tua, anak layan, kakak layan, dan
majelis pendamping yang terlibat dalam kegiatan IHMPA. Data dikumpulkan melalui wawancara
mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi.

Analisis data dilakukan menggunakan model Miles, Huberman, dan Saldafia yang meliputi
kondensasi data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan. Untuk menjamin
keabsahan data, peneliti menerapkan triangulasi sumber dan triangulasi teknik dengan
membandingkan data hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. Pendekatan ini digunakan
untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai bentuk keterlibatan orang tua, faktor
pendukung dan penghambat keterlibatan, serta hubungannya dengan partisipasi anak dalam
kegiatan IHMPA.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua memiliki peran yang penting
dalam mendukung partisipasi anak pada kegiatan Ibadah Hari Minggu Pelayanan Anak (IHMPA) di
GPIB Sejahtera Surabaya. Keterlibatan tersebut tidak hanya tampak melalui kehadiran orang tua
dalam mengantar dan menjemput anak, tetapi juga diwujudkan melalui perhatian, komunikasi,
motivasi, serta pembiasaan aktivitas rohani dalam kehidupan keluarga sehari-hari. Temuan ini
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mengindikasikan bahwa dukungan orang tua terhadap partisipasi anak tidak bersifat insidental,
melainkan merupakan proses yang berlangsung secara berkelanjutan dalam kehidupan keluarga.
Orang tua yang secara konsisten memberikan perhatian terhadap kegiatan rohani anak cenderung
memiliki anak yang lebih aktif dan lebih rutin mengikuti kegiatan IHMPA.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, sebagian besar orang tua menunjukkan
keterlibatan melalui tindakan sederhana namun bermakna, seperti mengingatkan jadwal ibadah,
mengajak anak berangkat ke gereja, memberikan motivasi sebelum kegiatan berlangsung, serta
menanyakan pengalaman anak setelah mengikuti kegiatan IHMPA. Praktik-praktik tersebut
menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua tidak selalu diwujudkan melalui partisipasi langsung
dalam seluruh kegiatan gereja, melainkan melalui dukungan yang memungkinkan anak untuk tetap
terhubung dengan aktivitas pelayanan yang diikutinya. Dalam konteks ini, orang tua berperan
sebagai fasilitator yang membantu anak membangun kebiasaan beribadah dan mengembangkan
kesadaran akan pentingnya kehidupan spiritual sejak usia dini.

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa keluarga menjadi lingkungan utama yang
membentuk sikap anak terhadap kegiatan keagamaan. Anak-anak yang terbiasa mengikuti doa
bersama, membaca Alkitab, atau terlibat dalam aktivitas rohani di rumah cenderung menunjukkan
antusiasme yang lebih tinggi dalam mengikuti kegiatan IHMPA. Kondisi ini menunjukkan bahwa
partisipasi anak tidak terbentuk secara tiba-tiba ketika berada di gereja, tetapi merupakan hasil dari
proses pembiasaan yang berlangsung dalam lingkungan keluarga. Dengan demikian, keterlibatan
orang tua tidak hanya berfungsi sebagai dukungan terhadap kehadiran anak dalam kegiatan gereja,
tetapi juga sebagai sarana pembentukan nilai dan kebiasaan yang mendukung perkembangan iman
anak.

Temuan tersebut sejalan dengan teori keterlibatan orang tua yang dikemukakan oleh Epstein,
khususnya pada aspek parenting, communicating, dan learning at home. Keterlibatan orang tua yang
ditemukan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa pembinaan anak berlangsung melalui interaksi
yang terintegrasi antara keluarga dan gereja. Orang tua tidak hanya menjalankan fungsi
pengasuhan, tetapi juga membangun komunikasi yang mendukung perkembangan anak serta
menciptakan lingkungan belajar yang memperkuat nilai-nilai iman di rumah. Hal ini menunjukkan
bahwa keterlibatan orang tua dalam konteks pelayanan anak tidak dapat dipahami hanya sebagai
dukungan terhadap kegiatan gereja, melainkan sebagai bagian dari proses pendidikan yang
berlangsung secara berkesinambungan dalam kehidupan sehari-hari.

Di sisi lain, penelitian ini menemukan bahwa keterlibatan orang tua dipengaruhi oleh berbagai
faktor pendukung dan penghambat. Kesadaran orang tua mengenai pentingnya pembinaan iman
anak menjadi faktor pendukung utama yang mendorong keterlibatan mereka. Orang tua yang
memandang kegiatan IHMPA sebagai bagian penting dalam pertumbuhan iman anak cenderung
berupaya menyediakan waktu dan memberikan dukungan yang diperlukan agar anak dapat
mengikuti kegiatan tersebut. Temuan ini menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua tidak hanya
dipengaruhi oleh kemampuan atau kesempatan yang dimiliki, tetapi juga oleh cara pandang mereka
terhadap pentingnya pendidikan iman dalam kehidupan anak.

Meskipun demikian, kesadaran tersebut tidak selalu berbanding lurus dengan tingkat
keterlibatan yang ditunjukkan. Penelitian ini menemukan bahwa kesibukan pekerjaan, keterbatasan
waktu, kegiatan keluarga, serta kondisi anak menjadi faktor yang sering menghambat keterlibatan
orang tua. Temuan ini menunjukkan adanya kesenjangan antara pemahaman orang tua mengenai
pentingnya kegiatan IHMPA dan kemampuan mereka untuk mewujudkan keterlibatan secara
konsisten dalam praktik sehari-hari. Dengan kata lain, sebagian besar orang tua telah memiliki
kesadaran mengenai pentingnya pembinaan iman anak, tetapi berbagai tuntutan kehidupan keluarga
menyebabkan keterlibatan tersebut tidak selalu dapat dilakukan secara optimal. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa rendahnya partisipasi sebagian anak tidak selalu disebabkan oleh kurangnya
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kesadaran orang tua, melainkan juga dipengaruhi oleh faktor-faktor kontekstual yang dihadapi
keluarga.

Hubungan antara keterlibatan orang tua dan partisipasi anak terlihat dari kecenderungan
bahwa anak-anak yang memperoleh perhatian, pendampingan, dan dukungan yang konsisten
menunjukkan tingkat kehadiran dan keaktifan yang lebih baik dalam kegiatan IHMPA. Partisipasi
anak dalam penelitian ini tidak hanya ditunjukkan melalui kehadiran secara fisik, tetapi juga melalui
keterlibatan aktif dalam berbagai kegiatan seperti bernyanyi, berdoa, menjawab pertanyaan,
mendengarkan firman Tuhan, serta berinteraksi dengan pelayan dan teman sebaya. Temuan ini
menunjukkan bahwa partisipasi anak merupakan proses yang melibatkan keterlibatan aktif dalam
kegiatan, bukan sekadar kehadiran sebagai peserta pasif.

Jika dikaitkan dengan teori partisipasi anak dari Hart, partisipasi yang ditunjukkan anak-anak
dalam penelitian ini mengarah pada bentuk partisipasi yang melibatkan keterlibatan aktif sesuai
dengan usia dan kemampuan mereka. Anak tidak hanya hadir dalam kegiatan yang dirancang oleh
orang dewasa, tetapi juga terlibat dalam berbagai aktivitas yang memungkinkan mereka
mengekspresikan diri dan berinteraksi selama proses ibadah berlangsung. Hal ini menunjukkan
bahwa partisipasi anak dalam kegiatan IHMPA telah melampaui sekadar kehadiran fisik dan
mengarah pada keterlibatan yang memberikan pengalaman belajar dan pembinaan iman secara
langsung.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menegaskan bahwa keterlibatan orang tua merupakan
salah satu faktor penting yang mendukung partisipasi anak dalam kegiatan IHMPA. Keterlibatan
tersebut tidak hanya diwujudkan melalui tindakan yang bersifat langsung, tetapi juga melalui proses
pembiasaan, komunikasi, keteladanan, dan dukungan spiritual yang dilakukan secara konsisten
dalam kehidupan keluarga. Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan pembinaan iman anak
tidak hanya bergantung pada program pelayanan yang diselenggarakan gereja, tetapi juga pada
sinergi yang terbangun antara keluarga dan gereja dalam mendukung pertumbuhan iman serta
partisipasi anak secara berkelanjutan.

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua memiliki peran penting dalam
mendukung partisipasi anak pada kegiatan Ibadah Hari Minggu Pelayanan Anak (IHMPA) di GPIB
Sejahtera Surabaya. Keterlibatan tersebut diwujudkan melalui berbagai bentuk, seperti
pendampingan, komunikasi, pemberian motivasi, pengawasan, serta pembiasaan aktivitas rohani
dalam kehidupan keluarga. Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa kesadaran orang tua
mengenai pentingnya pembinaan iman anak menjadi faktor pendukung utama keterlibatan mereka,
sementara kesibukan pekerjaan, keterbatasan waktu, dan kondisi keluarga menjadi faktor yang
dapat menghambat keterlibatan tersebut.

Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa anak yang memperoleh dukungan dan
pendampingan yang lebih konsisten dari orang tua cenderung menunjukkan tingkat kehadiran dan
keaktifan yang lebih baik dalam kegiatan IHMPA. Dengan demikian, keterlibatan orang tua tidak
hanya berkontribusi terhadap kehadiran anak dalam kegiatan gereja, tetapi juga mendukung
keterlibatan aktif anak dalam proses pembinaan iman. Temuan ini menegaskan pentingnya sinergi
antara keluarga dan gereja dalam mendukung partisipasi anak serta memperkuat proses
pertumbuhan iman yang berkelanjutan.
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